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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
5.1 Hasil Penelitian 
Teori ini hierarki pengaruh adalah teori tentang isi media (media content) dan 
faktor-faktor pengaruh yang membentuknya. Dalam teori ini, Shoemaker-Reese 
menjelaskan pengaruh terhadap isi pemberitaan media oleh faktor internal dan 
eksternal.
51
 Pengaruh ini dibagi ke dalam beberapa level, yaitu individu pekerja 
media (individual level), rutinitas media (media routines level), organisasi media 
(organizational level), luar media (extramedia level), dan ideologi (ideology 
level).  
Teori ini menggambarkan bahwa isi media yang disampaikan kepada 
khalayak tidak datang dari ”ruang hampa” yang netral, bebas kepentingan, dan 
disalurkan oleh medium yang bebas distorsi, tapi merupakan hasil pengaruh 
kebijakan internal organisasi media dan pengaruh eksternal media itu sendiri. 
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“Sebetulntya secara umum wartawan memanag punya bias, ya. Bias agama 
dia, bias suku dia, pandangan politik. Tapi, kita tetap mengacu pada kebenaran 
fungsional sesuai standar jurnalisme-lah. Kita enggak menulis sesuai pandangan 
sudut pandang politik kita, untuk propaganda politik kita, pandangan orientasi 
seksual kita yang justru akan menyudutkan pihak yang berbeda dari kita.”
53
 
Adapun lima level yang mempengaruhi pemberitaan Riaumandiri.co adalah 
sebagai berikut: 
a. Level Individu Pekerja Media (Individual Level) 
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Pada level ini pengaruh individu pekerja dalarn menjalankan tugas produksi 
suatu berita menjadi faktor pertama dalam tingkatan pengaruh yang dapat 
mengkonstuksi arah sebuah pemberitaan. Wartawan sebagai pekerja dalam 
industri media massa memiliki andil cukup besar pada proses pembuatan isi berita 
sebuah media. Kedudukannya sebagai pekerja lapangan yang secara langsung 
mewartakan, meliput, menulis naskah berita hingga melaporkannya melalui 
medium komunikasi massa menjadikan seorang wartawan produsen informasi 
pertama dalam proses pemberitaan. 
Setidaknya terdapat beberapa faktor utama yang dapat mempengaruhi pekerja 
media dalam menulis dan melaporkan informasi kepada khalayak pembaca, di 
antaranya faktor latar belakang dan karakteristik individu pekerja media, serta 
faktor nilai-nilai dan kepercayaan yang dianut seorang pekerja media. 
Menurut Shoemaker dan Reese, faktor latar belakang dan karaktenstik 
pekerjaa media terbangun dari beberapa elemen antara lain: gender, etnis, 
orientasi seksual, status sosial dan konsentrasi pendidikan seorang pekerja media. 
Dalam hal konsentrasi pendidikain, pekerja media Riaumandiri.co memiliki 
latar belakang yang beragam. Hal ini dibuktikan dengan pernyataan dua orang 
narasumber yang penulis wawancarai. Nandra Piliang, Pemimpin Redaktur 
Riaumandiri.co memiliki jenjang pendidikan yang tidak linier dengan dunia 




Meskipun begitu, reporter Riaumandiri.co, Rico Mardianto mengaku 
memang memiliki latar belakang jurnalistik, “Saya lulusan SI Komunikasi, 
konsentrasi jurnalistik di Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.”
55
  
Dalam perekrutan reporter, Riaumandiri.co tidak memberikan syarat khusus 
terhadap jenjang pendidikan para calon reporter, melainkan hanya syarat minirnal 
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Saijana Strata I, apapun bidang keilmuannya. Hal ini sebab dunia junialistik 
memberikan ruang seluas-luasnya bagi setiap orang yang ingin ikut andil dalam 
dunia pers sebagai pekerja media. Selama seseorang tersebut memiliki 
keterampilan menulis dan kemauan untuk bekerja, maka ía layak untuk menjadi 
jurnalis. Hal ini ditegaskan oleh Nandra Piliang, “Bisa menulis, memahami dasar-
dasar kode etik jurnalistik, aktif, kreatif, dan bersedia diletakkan  di mana saja di 
Riau, khususnya di Pekanbaru.”
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Oleh sebab itu, maka dapat penulis dapat simpulkan bahwa profesi jurnalis 
merupakan profesi yang terbuka bagi siapa pun yang ingin berkecimpung dalam 
dunia jurnalistik, khususnya dalam industri media massa sepanjang ia memiliki 
kemampuan kepenulisan yang baik dan patuh pada kode etik jumalistik. 
Elemen lain pada faktor latar belakang dan karakteristik pekerja individu 
seperti gender, orientasi seksual, dan etnis tidak memberikan pengaruh yang 
signifikan pada reporter dalam peliputan berita. Tuntutan profesionalisme 
jurnalistik memaksa masing-masing pekerja untuk mereduksi nilai-nilai yang 
dilatarbelakangi etnis, gender dan orientasi seksual, khususnva dalarn aktivitas 
jurnalistik yang diiakoninya. Tidak hanya itu, disiplin yang ditegakkan sebuah 
institusi media massa mempersempit ruang pengaruh etnis, gender dan orientasi 
seksual.  
Dalarn wawancara dengan Rico Mardianto, ia mengatakan bahwa benar 
semua orang memiliki bias. Namun, demi menjaga profesionalisme, maka 
seharusnya seorang jurnalis tidak membuat bias pada dirinya mempengaruhi 
dalam pemberitaan yang ditulisnya. 
“Sebetulntya secara umum wartawan memanag punya bias, ya. Bias agama 
dia, bias suku dia, pandanmgan politik. Tapi, kita tetap mengacu pada kebenaran 
fungsional sesuai standar jurnalisme-lah. Kita enggak menulis sesuai pandangan 
sudut pandang politik kita, untuk propaganda politik kita, pandangan orientasi 
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Hary B Khori‟un, Wakil Ketua Bidang Pendidikan Persatuan Wartawan 
Indonesia (PWI) wilayah Riau memberikan konsepsinya terkait jurnalis yang 
ideal: 
“Sangatlah, sangat berpengaruh (latar belakang seorang wartawan). Tapi, 
kalau seseorang wartawan memahami persoalan bias ini dengan baik, mungkin 
dia akan melepaskan hal-hal semacam ini dalam jurnalistik. Tapi, coba kita lihat 
dalam pemilihan presiden dua periode ini (2014 dan 2019), wartawan tidak lagi 
bisa membedakan bahwa dirinya bukanlah masyarakat biasa, akhirnya 
terpengaruh dengan itu (bias narasi pemilihan presiden). 
Tapi, menurut saya, siapa pun dia, kalau dia seorang wartawan dia harus 
melepaskan kepentingan (di luar kepentingan jurnalistik) itu semua. Dia harus 
berada di jalur, ya dia seorang jurnaliskan, jadi harus membuang semua 
persoalan itu (yang membuat pemberitaan menjadi terpengaruh). Termasuk 
agamanya sendiri. 
Tapi, menurut saya persoalan seperti itu tidak ada kaitannya dengan agama. 
Apakah kalau misalnya kita memberitakan soal kebenaran agama lain, tapi 
agama tersebut lain dari diri kita, apakah itu salah? Menurut saya tidak. Di 
situlah harusnya wartawan itu beradab. Bukan menafikan agamanya, tapi 
seharusnya dia bekerja dalam koridor jurnalistiknya. Kalau dia masih membawa 
persoaln agama, ras, dan sebagainya dalam pemberitaan dia, saya kira dia tidak 
cocok jadi jurnalis. Seharusnya dia jadi ustad. Karena menjadi wartawan itu 
panggilan jiwa. Tidak semua orang bisa. Ya, harus punya sisi idealislah. 
Meskipun itu persentasenya kecil. “
58
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Faktor selanjutnya dalam level pengaruh individu ialah nilai-nilai dan 
kepercayaan yang dianut. Dalam bukunya Mediating the Message: Theories of 
Influence on Mass Media Content, Shoemaker dan Reese menjelaskan, faktor 
tersebut memberikan pengaruh pada sebuah pemberitaan yang ditulis oleh seorang 
jurnalis. Karena segala pengalaman dan nilai-nilai yang didapatkan secara tidak 
langsung dapat memberikan efek pada pemberitaan yang dikonstruksi oleh 
seorang pekerja media.  
Berdasarkan penjelasan pada paragraph sebelunmya. Nilai-nilai dan 
kepercayaan yang dianut oleh individu pekerja media seperti agama, keyakinan 
atau kepercayaan hidup dan nilai pengalaman empirik lainnya turut 
mengkonstruksi pola pikir, pola kerja dan sikap individu pekerja dalam 
menjalankan aktivitas jurnalistiknya. Oleh sebab itu Riaumandiri.co 
mendisiplinkan kepada setiap pekerja untuk senantiasa menghormati dan 
menjalankan segala keputusan redaksi yang telah disepakati bersama. Begitu pula 
terhadap pedoman jumalistik seperti kode etik jurnalistik yang umunmya 
mengikat setiap individu jurnalis Indonesia untuk selalu dipegang teguh sebagai 
pedoman peliputan.  
Pada dasarnya, nilai-nilai yang lazim dianut seorang jurnalis adalah nilai 
yang berpedoman pada prinsip-prinsip jurnalistik yang berimbang, dan tidak 
menghakimi.  
b. Level Pengaruh Rutinitas Media (Media Routines) 
Rutinitas media merupakan praktik-praktik komunikasi yang kerap dilakukan 
secara terus menerus oleh sebuah media dalam setiap proses penyajian berita yang 
akan dipublikasikan kepada khalayak. Menurut Severin dan Tankard, rutinitas 
media meliputi apa yang diterima media massa yang dipengaruhi oleh praktik 





kebutuhan ruang dalam penerbitan, nilai pada sebuah berita. standar objektivitas, 
dan kepercayaan reporter pada sumber berita.
59
  
Setiap intitusi media massa pasti memiliki rutinitasnya masing-masing yang 
secara organisasi mengatur setiap pekerja medianya dalarn melakukan praktik-
praktik komunikasi jurnalistik. Rutinitas media massa dibangun di atas disiplin 
kerja yang mengatur jalannya praktik komunikasi massa yang terbangun dalam 
dunia industri media. Sebagaimana dengan Riaumandiri.co yang memiliki 
rutinitas kantornya tersendiri, termasuk jenjang waktu pemberitaan. Hal ini 
diceritakan oleh Rico Mardianto saat diwawancarai. 
“Kalau untuk jam kerja, umumnya ya 8 jam. Kalau masuk jam 8 pagi, jam 4 
sore sudah pulang. Kalau masuk jam 3 sore, jam 11 malam sudah pulang. Karena 
aku selain reporter juga editor junior yang ditugaskan dari sore sampai malam. 
Paginya aku liputan dan wajib setor minimal tiga berita. Tapi kalau reporter 
murni wajib lima berita minila sehari.” 
“Untuk liputan kasus Syafruddin ini biasanya kita koordinasi sama LBH 
Pekanbaru. Karena memang mereka yang jadi kuasa hukumnya Syafrudin. 
Maksudnya koordinasi, ya nanya-nanya kapan akan siding, terus nanya 
perkembangan keluarga Syafrudin, dsb. Biasanya siding pagi atau siang. Habis 
itu ya langsung nulis, dikirim ke email redaksi, paling lama satu atau dua jam 
setelah dikirim, berita terbit di portal. Karena aku juga editor junior, maka pintu 
aku tinggal Pemred. Ya pasti Mas Nandra yang edit dan naikin tulisanku.”
60
 
Rutinitas kerja seorang wartawan di atas, menggambarkan proses kerja 
jurnalistik yang sudah sistemik. Keseharian yang dilalui oleh seorang Rico 
memberikan penjelasan bahwa rutinitas kerja yang sudah terbangun  dalam media 
massa Riaumandiri.co adalah demikian, yaitu keteraturan hari kerja mulai dari 
Senin hingga Sabtu, serta kewajiban pengiriman lima berita setiap harinya.  
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Selain itu, alur proses kerja hingga berita dapat terbit juga cukup sederhana. 
Dari penuturan Rico, berita yang selesai diketulis reporter di lapangan lalu di 
kirim ke email kantor, kemudian redaktur akan menyunting, dan langsung 
diunggah ke website.  
“Kita tulis, sesuai standar hardnews. Kirim ke email redaksi, nanti disunting 
editor, naik. Jarang sekali ada berita yang tidak naik, karena ya wartawan kita 
kalau menulis kebanyakan sudah memenuhi standar layak berita.”
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Aktivitas kornunikasi massa Riaumandiri.co sebagaimana dijelaskan di atas, 
membuktikan bahwa konsepsi pikiran Seveirin dan Tankard tentang praktik-
praktik komunikasi yang berjalan dalam proses penyajian berita oleh media massa 
benar terjadi. Penulis melihat bahwa rutinitas media Riaumandiri.co sudah 
berjalan terstruktur dan sistematis dengan waktu yang cukup lama.  
Setidaknya terdapat tiga unsur yang saling berkaitan satu saran lain dalam 
membentuk rutinitas media sehingga dapat mempengaruhi isi dan sebuah 
pernbenitaan media. Antara lain, yaitu sumber berita (supliers), organisasi media 
(processor) , dan audiens atan pembaca (consumers).
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1. Sumber Berita (Suplier) 
Sumber berita merupakan instrurnen informasi yang harus didapatkan oleh 
wartawan dalam penulisan berita. Sumber berita merupakan kebutuhan primer 
dalam proses penyediaan informasi. Biasanya, sumber berita berasal dari lembaga 
pemerintah, instansi swasta. masyarakat. partai politik, dan lain sebagainya. 
Dalam setiap proses pewartaan berita, Riaumandiri.co memilah sumber berita 
sesuai dengan konteks pemberitaan yang akan diangkat, juga sesuai dengan 
kapasitas, narasumber yang akan diwawancarai oleh reporter.  
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Pada kasus Syafrudin, sumber berita yang dipilih adalah Syafrudin sendiri 
ketika bisa diwawancara door stop usai siding, LBH Pekanbaru selaku kuasa 
hukum, keluarga Syafrudin, ataupun Jaksa Penuntut Umum.  
“Ada proyeksilah biasanya terkait sumber berita. Selalu komunikasi terus 
antara redaktur dan wartawannya. Selalu ada diskusi juga. Kalau dalam siding 
Pak Syafrudin, kita selalu berusaha menuliskan berimbang antara yang dikatakan 
kuasa hukum dan pihak penuntut, yaitu jaksa.” 
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Pemilihan narasumber yang cukup selektif dalam proses penulisan konten 
berita Riaumandiri.co merupakan bagian dairi misi pemberitaan media guna 
menyajikan berita yang kredibel dan sesuai kebutuhan masyarakat. 
Namun, pada kasus tertentu yang terjadi di lapangan, jika reporter mengalami 
kendala dan kesulitan dalam menemui narasumber yang sudah ditentukan, maka 
Riaumandiri.co memberikan keleluasaan bagi reporternya untuk mencari 
narasumber alternatif untuk diwawancarai. Tak hanya itu, jika seorang reporter 
dalam penugasan peliputannya menyaksikan sebuah peristiwa yang secara 
insidental terjadi dan memilki nilai informatif, reporter juga diperkenankan untuk 
meliput informasi tersebut. 
“Kadang-kadang diproyeksi, kadang-kadang liputan inisiatif di lapangan 
sesuai isu yang berkembang. Waktu itu pernah pas sebelum siding, istri Pak 
Syafrudin datang. Kelihatannya juga dia sudah agak tenang dari sidang-sidang 
sebelumnya. Ya saya inisiatif aja bareng teman-teman lain buat wawancara 
gimana soal kejadian aslinya dari perspektif istrinya. Ya itu enggak disuruh 
kantor. Kepikiran sendiri aja pas lihat istrinya.”
64 
2. Organisasi Media 
Faktor ini dapat pula disebut sebagai proses pengolahan berita, mulai dari 
tahap perencanaan dalam rapat redaksi, pencarian fakta sebagai sumber informasi 
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atau berita, penulisan naskah berita hingga publikasi atau penyiarannya kepada 
khalayak. Seorang yang paling berpengaruh dalam unsur onganisasi media adalah 
editor media. biasa disebut sebagai gatekeeper.
65
  
Editor pada setiap media massa memiliki wewenang dalam menentukan 
berita mana yang layak diterbitkan. Hasil pencarian berita oleh wartawan 
diputuskan oleh editor dalam ruang redaksi. Maka dari itu, editor memiliki 
peranan yang amat penting dalam rutinitas organsasi media.  
Sementara itu, Pemimpin Redaksi memiliki peran dan fungsi untuk 
mengontrol, mengawasi, dan memastikan bahwa konten pemberitaan adalah 
sesuai dengan visi-misi perusahaan. 
Dalarn rutinitas organisasi media, setiap media massa sudah pasti 
menyelenggarakan rapat redaksi. Rapat redaksi menjadi kebutuhan primer media 
dalam penentuan arah pemberitaan sehingga rutin dilakukan. Begitupula dengan 
Riaumandiri.co yang membagi rapat redaksi menjadi dua bagian berdasarkan 
waktu pelaksanaannya.  
Pertarna, rapat redaksi harían yang lentur sesuai kebutuhan keredaksian 
dalam pewartaan sebuah berita. Rapat redaksi seperti ini biasa dilakukan melalui 
melalui media sosial seperti WhatsApp. Hal ini biasa dilakukan oleh 
Riaumandiri.co guna memprioritaskan aktualitas pemberitaan.  
Kedua, rapat redaksi mingguan secara tatap muka. Rapat redaksi ini 
dilakukan guna mengevaluasi kendala-kendala teknis dalam proses pemberitaan 
selama seminggu terakhir, serta merencanakan arah pemberitaan media selama 
seminggu berikutnya. 
“Rapat redaksi bersama general manager perusahaan satu minggu sekali. 
Setiap Selasa. Tapi kalau ada sesuatu mendadak, bisa kapan saja dilakukan. Tapi 
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kalau rapat harian lewat Whatsapp, tiap hari pasti ada. Karena kan kita juga 
sharing lewat grup di Whatsapp juga.”
66
 
Rapat redaksi memiliki fungsi untuk menentukan arah pemberitaan sebuah 
media massa. Rapat redaksi idealnya harus dihadiri oleh redaktur, pemimpin 
redaksi, dan seluruh reporter. Dalam rapat redaksi dibahas isu apa yang sedang 
berkembang, usulan pemberitaan media massa dalam seminggu, serta 
mengevaluasi kinerja pekerja serta masalah-masalah yang sudah terjadi selama 
proses pemberitaan yang telah diakukan. Setelah semuaaya dibahas, pengarahan 
dan pembagian tugas peliputan dilakukan. Biasanya, koordinator liputan memiliki 
peran untuk membagi tugas pewartaan berita-berita yang akan ditulis maupun 
dikembangkan. Riaumandiri.co memberikan kedudukan tinggi terhadap rapat 
redaksi sehingga kepurusan tertinggi berada pada rapat redaksi. 
3. Audiens atau Pembaca (Consumers) 
Audiens merupakan alasan utama media dalam mengambil kebijakan 
membuat dan mengemas pemberitaan. Dalam menghasilkan keuntungan media 
amatlah bergantung pada ketertarikan audiens terhadap sebuah beeita yang 
dikemas. Unsur penting yang sangat diperhatikan oleh media ialah kepercayaan 
akan nilai berita yang dibuat lalu disampaikan kepada khalayak audiens.
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Riaumandiri.co selalu berorientasi kepada ketertarikan pembaca. 
Ketertarikan pembaca merupakan perhatian khusus bagi Riaumandiri.co dalam 
melegitimasi dirinya sebagai media yang digemari khalayak pembaca. Tak hanya 
itu, kemampuan Riaumandiri.co dalam mencermati kecenderungan khalayak 
memberikan keuntungan tersendiri yang dapat dikonversikan menjadi profit atau 
pendapatan media, yaitu ketertarikan pengiklan. 
Riaumandiri.co sebagai media massa online setidaknya memiliki metode 
untuk mencemati kecenderungan pembacanya. Berita apa yang sedang diminati 
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pembaca, dapat langsung dilakukan pengembangan. Hal itu disebabkan oleh 
kecermatan Riaumandiri.co dalam memanfaatkan kemudahan akses informasi 
online yang dapat ditemukan melalui google analytic. 
“Kita tetap memperhatikan human interest dan isu-isu terkini yang 
berkembang di tengah masyarakat. Dan sebagai media online, itu yang memang 
kita cari dan menjadi fokus kita untuk jangka pendek. Terutama soal kasus 
Syafrudin. Sebab kita lihat dari sisi jumlah pembaca, lumayan banyak juga. 
Apalagi media-media lain juga pada follow-up kasus ini. Bahkan media nasional. 
Itu membuktikan kasus ini menarik dan harus dijadikan salah satu prioritas 
kareana asumsinya, pembaca mengharapkan berita-berita terkininya.”
68
 
c. Level Pengaruh Organisasi Media 
Organisasi media menempati posisi yang dominan dalam mekanisme mediasi 
pemberitaan. Individu pekerja media dan rutinitas media yang sudah terbangun 
berjalan sesuai kebijakan organisasi atau institusi media. Secara struktural, 
organisasi media berjalan secara hierarkis. Keberadaan pekerja media dalam 
tingkatan terbawah akan tunduk kepada pekerja pada tingkatan yang lebih tinggi, 
dan begitu seterusnya. Wewenangan tertinggi biasanya dipegang oleh pemilik 
(owner) media, baik secara perseorangan maupun koorporasi. 
Dalam level organisasi media setidaknya terdapat tiga tingkatan posisi yang 
diperkenalkan. Pertama, ialah pekerja garda depan seperti penulis, reporter, staff 
kreatif yang bertugas mengumpulkan dan mengemas fakta informasi (bahan 
berita). Kedua, ialah posisi tingkat menengah yaitu manager, editor, produser dan 
lainnya yang bertugas mengoordinasikan proses dan menjembatani komunikasi 
antara posisi atas dan bawah dalam organisasi. Ketíga, ialah posisi tingkat atas 
dalam perusahaan yang bertugas membuat kebijakan organisasi, membuat 
anggaran, mengambil keputusan-keputusan penting, melindungi perusahaan dan 
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kepentingan politik dan komersial, dan saat dibutuhkan melindungi pekerjanya 
dan tekanan dari luar.
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Pada tingkatan pertama atau terbawah reporter Riaumandiri.co memiliki 
tugas mewartakan berita di lapangan sesuai dengan arah pemberitaan institusi 
media yang berlaku dan disepakati dalarn rapat redaksi. Rico Mardianto memberi 
sedikit penjelasan tentang mekanismenya bekerja. 
“Kalau untuk jam kerja, umumnya ya 8 jam. Kalau masuk jam 8 pagi, jam 4 
sore sudah pulang. Kalau masuk jam 3 sore, jam 11 malam sudah pulang. Karena 
aku selain reporter juga editor junior yang ditugaskan dari sore sampai malam. 
Paginya aku liputan dan wajib setor minimal tiga berita. Tapi kalau reporter 
murni wajib lima berita minila sehari.” 
“Untuk liputan kasus Syafruddin ini, seperti yang aku bilang sebelumnya 
biasanya kita koordinasi sama LBH Pekanbaru. Karena memang mereka yang 
jadi kuasa hukumnya Syafrudin. Nanya-nanya kapan akan sidang, terus nanya 
perkembangan keluarga  Syafrudin, dsb. Biasanya sidang pagi atau siang. Habis 
itu ya langsung nulis, dikirim ke email redaksi, paling lama satu atau dua jam 
setelah dikirim, berita terbit di portal. Karena aku juga editor junior, maka pintu 
aku tinggal Pemred. Ya pasti Mas Nandra yang edit dan naikin tulisanku..”
70
 
Peryataan di atas sebelumya mengafirmasi bahwa tugas dan peran reporter 
sebagai pekerja pada tingkatan terbawah adalah meliput langsung peristiwa 
menuliskannya dan mengirimkannya ke redaktur atau editor pada sebuah institusi 
media.  
Kedua adalah tingkat menengah. Di Riaumandiri.co, tingkatan ini diisi oleh 
Redaktur sekaligus Pemimpin Redaksi yang bertugas untuk mengontrol, 
mengawasi, dan memasatikan bahwa konten pemberitaan telah sesuai dengan visi 
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dan misi perusahaan. Sedangkan editor bertugas mengawasi langsung proses 
pemberitaan, mulai dari mereview, memfilter, mengedit, dan menyeleksi 
kelayakan berita yang dikirim reporter dari lapangan dengan mempertimbangkan 
keberimbangan dan kesesuaian redaksional yang menjadi arah pemberitaan. 
Dalam aktivitas pemberitaan media massa online, konten-konten berita yang 
dipublikasikan tak lepas dan peran seorang editor. Editorlah yang menentukan 
mana saja berita yang layak disampaikan dan mana berita yang tidak layak untuk 
disampaikan kepada khalayak pembaca. Tak hanya itu, editor juga memiliki 
wewenang dalam menentukan susunan redaksional dalam konten pemberitaan, 
seperti lead berita, angle berita dan lain sebagainya.  
Hal ini serupa dengan penjelasan Rico, saat menjelaskan tugas reporter yang 
mana tidak memiliki akses untuk mempublikasikan berita yang ía tulis sendiri. 
Semua berita yang ía tulis langsung dikirimkan kepada editor.  
“Semua reporter enggak ada akses buat langsung publikasi beritanya 
sendiri. Harus lewat redaktur dulu. Nah, kalau saya karena sekaligus redaktur 
junior, jadi secara teknis saya punya akses. Cuma biasanya saya bikin berita 
siang, yang edit ya redaktur yang bertugas. Bukan saya yang nulis, terus saya 
yang publikasi sendiri. Tidak Begitu juga terkait berita Syafrudin. Mas Nandra 
kadang ubah lead, atau edit tulisanku yang masih kacau balau karena bikinnya di 
lapangan. Nanti dia rapikan dulu, setelah sesuai, baru dinaikin. Kalau ada bahan 




d. Level Pengaruh Ekstramedia 
Pengaruh keempat terhadap konten pemberitaan sebuah media dalam teori 
hierarki pengaruh adalah pengaruh dari luar organisasi media. Pengaruh tersebut 
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di antaranya adalah dari sumber berita, pengiklian dan pembaca atau audiens, 
kontrol dari pemerintah, kelompok kepentingan, pangsa pasar, dan teknologi. 
72
 
1. Sumber Berita 
Sumber berita merupakan salah satu faktor yang cukup berpengaruh dalam 
proses pemberitaan sebuah media massa. Dalam peliputan berita, jurnalis tidak 
dapat menyertakan laporan beritanya atas apa yang ia tidak tahu. Misal. seorang 
jurnalis hampir tidak pernah menjadi saksi mata sebuah kecelakaan pesawat. 
Hingga untuk mendapatkan sebuah berita, mereka dapat mengakses sumber 
informasi melalui saksi atau orang yang berada di tempat kejadian, sumber resmi 
pemerintah, polisi, petugas bandara, maupun jumalis lainnya yang meliput lebih 
dulu yang tiap-tiap individu memiliki sudut pandang yang unik dan berbeda atas 
apa yang terjadi.  
Dalam setiap proses pewartaan berita, Riaumandiri.co memilah sumber 
berita sesuai dengan konteks pemberitaan yang akan diangkat, juga sesuai dengan 
kapasitas masalah apa yang akan diwawancarai.  
Pemilihan narasumber juga terkadang membawa masalah tersendiri dalam 
menulis berita. Tidak jarang, narasumber seperti pihak berwenang, instansi 
pemerintahan, dsb, „menyetir‟ arah berita. Biasanya, hal tersebut akan dilalakukan 
di akhir sesi wawancara. Hal ini tentu mengganggu independensi wartawan dalam 
melihat sebuah peristiwa. Apalagi, apabila permintaan tersebut berpengaruh pada 
hubungan baik antara reporter dan narasumber untuk waktu yang akan datang.  
“Kalau untuk pemberitaan lain pernah. Waktu itu diminta oleh 
narasumber agar bahasa tulisannya diperhalus. Terus diberi uang untuk ngopi. 
Tapi saya tolak. Namun, untuk kasus Syafrudin, selama saya melakukan 
peliputan, tidak pernah ada narasumber yang meminta begitu. Baik dari pihak 
Syafrudin, maupun pihak pemerintah, jaksa, dan lainnya. Makanya saya jadi 
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lebih mudah menilai dan menempatkan diri. Tapi kalau seandainya ada yang 
berusaha „menyetir‟, saya pasti juga akan saya tolak kendati independensi saya 
sedikit banyak pasti terpengaruh.” 
73
 
2. Pengiklan dan Pembaca 
Unsur selanjutnya dari level ekstra medía adalah unsur pengiklan dan 
pembaca. Unsur ini sangat benpengaruh dalam level ekstra media karena iklan 
dan pembaca adalah penentu kelangsungan sebuah media karena unsur inilah 
yang membiayai jalannya produksi dan sumber keuntungan dari sebuah media. 
Menurut J. H. Altschull yang dikutip oleh Shoemaker dan Reese, bahwa 
sebuah konten dan pers secara langsung berhubungan dengan kepentingan yang 
membiayai sebuah pers. Sebuah pers diibaratkan sebagai peniup terompet dan 
suara dari terompet itu dikomposisikan oleh orang yang membiayai peniup 
terompet tersebut. Ini bukti secara substansial bahwa isi dari media secara 
langsung maupun tidak langsung dipengaruhi oleh pengiklan dan pembaca.
74
 
Penaruh pemasangan ikian juga terlibat pada isi media yang dirancang 
sedemikian rupa sehingga memiliki pola-pola yang sama dengan pola konsumsi 
target konsumen.
75
 Media dalam hal ini mencoba menyesuaikan pola yang 
konsumen ingin dicapai oleh pengiklan untuk mendapatkan keuntungan sangat 
besar. 
“Untuk kasus Syafrudin, khususnya, tidak ada. Karena kebetulan kasus ini 
tidak menyentuh pengiklan kita. Namun, jika pun kasus ini bersinggungan dengan 
pengiklan kita, maka kita tidak akan tidak menerbitkan beritanya. Buat apa? Toh 
kalau tidak naik di kita, akan naik juga di media lain. Tapi ya kita pasti 
menenggang, karena mereka pengiklan, maka tulisannya atau bahasanya agak 
dilembutkan sedikit. 
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Selain itu, pembaca atau audiens memiliki pengaruh yang sangat besar. 
Menurut  Nandra, yang seharusnya menjadi tujuan jangka pendek sebuah media 
online memang atensi dari pembaca. Maka, ke mana arah pergerakan isu yang 
diminati pembaca, otomatis seluruh pergerakan media juga akan mengikuti itu. 
“Kita tetap memperhatikan human interest dan isu-isu terkini yang 
berkembang di tengah masyarakat. Dan sebagai media online, itu yang memang 
kita cari dan menjadi fokus kita untuk jangka pendek, yaitu terus menfollow up isu 
yang sedang diminati pembaca.”
76
 
Terkait partsipasi masyarakat terhadap pemberitaan Riaumandiri.co, media 
online ini memberikan ruang kritik dan saran kepada siapa pun yang merasa 
keberatan dengan pemberitaan yang ditayangkan. Kritik dan saran tersebut dapat 
dikirimkan melaui email redaksi, setelah itu akan diproses oleh bagian 
managemen. 
“Dulu pernah ada email dari pembaca, dari Perawang kalau tidak salah. 
Mereka meminta tolong kita mengusut salah satu pejabat di sana yang dia dan 
keluarganya dapat bantuan, BLT atau bantuan pembangunan rumah, saya lupa. 
Terus kita langsung beri arahan untuk wartawan yang bertugas di sana. Nah 
itulah salah satu contoh kita membuka diri untuk kritik dan saran dari 
masyarakat. Tapi untuk kasus Syafrudin, sejauh ini belum ada tanggapan dari 
masyarakat. Paling komentar-komentar saja di aplikasi Babe.”
77
 
3. Kontrol Pemerintah 
Unsur ketiga yang mempengaruhi konten pada pemberitaan sebuah media 
adalah kontrol dari pemerintah. Pemerintah dapat mengontrol pemberitaan sebuah 
media jika bertentangan dengan kebijakan sebuah pemerintahan dalam sebuah 
negara. Kontrol dari pemerintah biasanya berupa sebuah kebijakan peraturan 
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perundang-undangan atau dari lembaga negara seperti kementerian atau lembaga 
negara lainnya. 
Penguasa atau pemerintah memberikan pengaruh besar kepada isi pesan 
media. Kekuatan media dalam membentuk agenda publik sebagian tergantung 
pada hubungan media bersangkutan dengan pusat kekuasaan. Jika media memiliki 
hubungan yang dekat dengan kelompok elit di pemerintahan, maka kelompok 
tersebut akan mempenganihi apa yang harus disampaikan oleh media.
78
 
“Enggak tahu ya, padahal Syafrudin ini notabenenya tengah „bertikai‟ 
dengan peraturan pemerintah, cuma ya kita enggak dapat tekanan apa-apa kok. 
Kalau kasus-kasus lain kadang ada. Di kasus Syafrudin untungnya enggak. 
Kalaupun seandainya ada, kita akan crosscheck dulu kritikan dari penguasa itu, 
bagaimana-bagaimananya. Kalau memang keliru, ya kita klarifikasi. Tapi kalau 




4. Kelompok Kepentingan 
Unsur keempat yang mempengaruhi pemberitaan adalah kelompok 
kepentingan atau interest group. interest group. Kelompok kepentingan sendiri 
adalah sekelompok individu yang ingin mengkomunikasikan sikap mereka dan 
beberapa isu terhadap publik.
80
  
Kelompok kepentingan berupaya mempengaruhi apa yang dilakukan 
media dengan cara mernbatasi isi atau pesan media kepada masayarakat. 
Kelompok penekan dapat berupa orgarnsasi atau kelompok, balk formal maupun 
informal, dengan berbagai kepentingan dan latar belakang, seperti kelompok atau 
organisasi agama, profesi, politk, kelompok advokasi dan sebagainya.
81
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“Sejauh aku liputan enggak ada sih. Kita memang berhubungan erat sama 
LBH Pekanbaru selaku pengacara Syafrudin. Cuma ya mereka tidak berupaya 
mempengaruhi apa-apa. Cuma menyampaikan data-data saja. Perkara aku 
terpengaruh jadi cenderung membela Pak Syaf, itu beda cerita. Cuma secara 




Hal senada juga dikatakan Nandra selaku Pemimpin Redaksi 
Riaumandiri.co.  
“Sejauh ini enggak ada sih kelompok-kelompok gitu yang secara frontal 
langsung mempengaruhi ke kita terkait Syafrudin. Beda kan kalau misalnya RRI 




5. Pangsa Pasar 
Unsur keempat adalah pangsa pasar media. Media massa beroperasi secara 
primer pada pasar yang komersil. Di mana media harus berkompetisi dengan 
media lainnya untuk mendapatkan perhatian dari pembaca dan pengiklan.
84
 lnilah 
yang membuat media berlomba-lomba untuk mendapatkan keuntungan dari iklan 
dan pembaca lewat konten dari media itu sendiri. 
Komunitas media di mana media tersebut juga dapat mempengaruhi 
konten dari media itu sendiri. Komunitas media adalah lingkungan media tersebut 
beroperasi. Dan komunitas ekonomi tersebut sama seperti masalah sosial yang 
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Perkembangan teknologi sangat berpengaruh dalam setiap proses 
pemberitaan. Kemajuan teknologi memberikan manfaat yang besar bagi media 
dalam proses pembuatan konten berita, sehingga lebih mudah, murah, dan 
sederhana. Pengemasan konten berita juga menjadi lebih menarik dan kreatif.  
Tak hanya itu, kemajuan teknologi memberikan terobosan baru dengan 
mendobrak dinding, jarak dan waktu, sehingga memudahkan pembaca untuk 
mengakses informasi media sesuai kebutuhannya di mana pun dan kapan pun. 
Media massa juga mampu secara mudah mengidentifikasi kecenderungan 
pembaca. 
“Kalau online kan beda ya sama cetak. Di Online, kita bisa tahu seberapa 
tertarik pembaca, seberapa banyak klik, dll. Jadi kita kalau ada yang terlihat 
berpotensi meraup klik dan menaikkan traffic, ya kita akan follow-up. Sama kayak 
berita Syafrudin. Tentu selain berita itu penting, dia punya daya tarik yang harus 
difollow-up. Tahunya ya dari banyaknya view di portal. Jadi bisa dibilang, salah 
satu faktor terus mengikuti isu Syafrudin, ya karena diminati.”
86
 
e. Level Pengaruh Ideologi 
Shoemaker dan Reese memberikan definisi ideologi dalam bukunya. 
Mediating The Message, dengan mengutip pernyataan Raymond Williams dan 
Samuel Becker. Williams mendefinisikan ideologi sebagai sistem makna nilai, 
dan keyakinan yang dapat diartikulasikan serta sesuatu yang dapat diabstraksikan 
sebagai cara pandang. Sedangkan menurut Becker, ideologi mengatur cara kita 
memandang dunia dan diri kita sendii, mengontrol apa yang kita lihat sebagai 
sesuatu yang „alami‟ dan „jelas‟. Ideologi adalah serangkaian kerangka referensi 
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Semenjak berdirinya Riaumandiri.co sebagai media massa online, media ini 
selalu menjunjung tinggi ideologi Pancasila dalam setiap tindakan peliputan 
berita. Hal ini disampaikan Pemred Riaumandiri.co, Nandra F Piliang. 
“Ideologi Pancasila. Jadi setiap pemberitaan tidak boleh ada yang 
bertentangan dengan nilai Pancasilanya.”
88
 
Demokrasi merupakan bentuk pengejawantahan nilai-nilai Pancasila sebagai 
ideologi yang dianut. Dalam praktiknya. Setiap masyarakat dituntut untuk ikut 
andil dalam prosesi demokrasi sebagai bentuk partisipasi aktif dalam penentuan 
masa depan bangsa dan negara. Setiap masyarakat memiliki kecenderungan yang 
berbeda dalam memandang kehidupan ideal berbangsa dan bernegara. Pekerja 
media merupakan bagian dari masyarakat yang juga dituntut keikutsertaanya 
dalam demokratisasi dan menyebarkan nilai Pancasila, terutama sila ke lima yakni 
keadilan sosial bagi seluruh rakyat Indonesia.  
Dalam kasus Syafrudin, reporter Riaumandiri.co terkesan memihak dan 
tendensius kepada Syafrudin sebagai pihak yang lemah dan diduga sengaja 
dikriminalisasi. Hal itu ditegaskkan oleh reporter, Rico Mardianto. 
“Kita liput, kita beritakan sesuai apa yang terjadi di persidangan. Dengan 
keberpihakan kepada Syafrudin yang memang didiskriminasi kan? Dengan narasi 
keberpihakan kepada masyarakat kelas bawah yang rentan ditindas, 
didiskriminasi oleh mereka yang punya kekuasaan atau korporasi.”
89
 
Setiap pekerja Riaumandiri.co selalu dituntut senantiasa menjalankan 
keputusan redaksi, selalu menjaga independensinya dan melakukan pemberitaan 
berdasarkan prinsip-prinsip dasar jurnalistik yang sejatinya diharuskan untuk 
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selalu bekerja dengan berpijak pada kebenaran fakta dan independen dalam 
melihat, menulis dan melaporkan informasi kepada publik. Terlepas bahwa ía 
secara individu memiliki keberpihakan tertentu. 
Namun, keperpihakan kepada yang lemah dalam kasus tertentu mendapat 
pengecualian. Seperti yang disampaikan Wakil Ketua PWI Riau Bidang 
Pendidikan, Harry B Khori‟un. 
“Kalau sisi hukum kan punya standar, ada aturan, ada UU yang dipakainya. 
Kalau seseorang melakukan kesalahan, secara hukum dia pasti dianggap 
bersalah. Persoalannya kan si Syafrudin ini masyarakat biasa, yang membakar 
lahan tidak untuk bisnis, dan sebagainya, kemudian disamakan hukumnya dengan 
perusahaan besar yang melakukan pelanggaran, menurut saya harusnya berbeda.  
Di situlah media harusnya mengambil sikap. Syafrudin memang bersalah, 
tapi hukum harus memberikan sesuatu yang berbeda. Tidak menyamakan. Prinsip 
jurnalistik seperti ini saya kira dipakai di mana-mana. Bukan berarti kita 
membela yang salah, tapi bagaimana hukum itu diterapkan, antara orang biasa 
dan perushaan itu harus dibedakan.”
90
 
Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa keberpihakan pekerja 
media merupakan hal yang wajar sebagai individu masyarakat yang diberikan hak 
untuk beipihak, terutama memihak kepentingan rakyat. 
5.2 Pembahasan 
Selanjutnya adalah pembahasan dan analisis hierarki pengaruh pada 
pemberitaan di Riaumandiri.co, yakni pada pemberitaan kasus membakar lahan 
oleh Syafrudin. Analisis menggunakan teori Pamela J Shoemaker dan Stephen D. 
Reese.  
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1. Pengaruh Level Individu pada Pmberitaan Syafrudin di 
Riaumandiri.co 
Pengaruh paling awal pada sebuah pemberitaan di sebuah media adalah 
pengaruh individu. Pengaruh individu yaitu pengaruh dari wartawan atau reporter 
yang merupakan pencari dan pengumpul berita. Level ini memiliki pengaruh yang 
cukup besar karena wartawan atau reporter adalah individu yang langsung 
berinteraksi dengan situasi dan kondisi di lapangan. 
Faktor individu dari wartawan atau reporter juga dipengaruhi beberapa faktor 
yaitu faktor latar belakang dan karakteristik dari wartawan atau reporter, seperti 
faktor pendidikan, faktor orientasi, dan lain sebagainya. Faktor kedua yang 
membentuk individu seorang wartawan atau reporter adalah perilaku, kepercayaan 
dan nilai-nilai yang dipegang oleh seorang wartawan atau reporter. Faktor yang 
terakhir membentuk individu seorang wartawan atan reporter adalah faktor 
profesionalitas dan kode etik yang diikuti oleh seorang wartawan atau reporter.
91
  
Dalam konteks pemberitaan kasus membakar lahan oleh Syafrudin, posisi 
seorang wartawan atau reporter Riaumandiri.co memiliki andil besar yaitu sebagai 
individu yang langsung terjun ke lapangan.  
Dalam proses pembentukan sebuah pemberitaan di Riaumandiri.co, 
wantawan atau reporter dapat memberikan pengaruh besar. Bahkan, penentuan 
sudut pandang pun ditentukan oleh reporter, sedangkan redaktur hanya 
mempertajam isi pemberitaan. 
Seperti yang dijelaskan Rico Mardianto, reporter Riaumandiri,co yang 
memberitakan kasus Syafrudin pada 2020 lalu, reporter sangat berpengaruh 
karena selain sebagai pencari data di lapangan, reporter juga menentukan sudut 
pandang awal yang diambil pada pemberitaan tersebut. Adapun pengaruh redaktur 
biasanya hanya pada saat melakukan editing.  
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Pengaruh yang cukup besar dari reporter dalam menentukan sudut pandang 
atau angle ini berpengaruh langsung terhadap pemberitaan mengenai kasus 
Syafrudin. Menurut Shoemaker dan Reese faktor individual adalah faktor 
kepercayaan, nilai-nilai dan perilaku pada seorang jurnalis. Faktor-faktor ini 
sangat mempengaruhi sebuah pemberitaan yang dibentuk oleh seorang jurnalis. 
Karena segala pengalaman dan nilai-nilai yang didapatkan secara tidak langsung 
dapat berefek pada pemberitaan yang dikonstruksi oleh seorang  jurnalis. Reporter 
sendiri dalam mencari berita turut dipenganihi oleh faktor nilai yang dipercaya 
oleh reporter itu sendiri.
92
 
Dalam konteks pemberitaan kasus Syafrudin di Riaumandiri.co, reporter 
yang memberitakan dipengaruhi oleh nilai-nilai yang menjunjung keberpihakan 
kepada yang lemah. 
Dari hasil wawancara dengan Rico Mardianto, dapat digambarkan bahwa 
individu reporter yang memberitakan kasus Syafrudin adalah individu yang 
berpandangan bahwa kepentingan dan keberpihakan jurnalis harus kepada 
masyarakat dan pihak tertindas. 
 
Nilai-nilai tersebut bepengaruh terhadap pemberitaan kasus Syafrudin, akan 
tetapi faktor yang lebih dominan ialah kewajiban seorang reporter untuk 
memberitakan sebuah berita sesuai fakta. 
Reporter Riaumandiri.co lebih dipengaruhi tuntutan dari media dalam 
pemberitaannya, yakni harus sesuai fakta di lapangan, bukan berdasarkan 
prasangka pribadi atau pandangan pribadi reporter.  
Sesuai dengan apa yang dikatakan Shoemaker dan Reese bahwa nilai, 
perilaku, dan kepercayaan yang dianut oleh jurnalis sebagai pencari berita tidak 
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terlalu berpengaruh besar kepada sebuah pemberitaan, dikarenakan kekuatan yang 
lebih besar dari level organisasi media dan rutinitas media.
93
 
Tuntutan yang besar dari media untuk memberitakan pemberitaan sesuai 
fakta menuntut reporter pada kasus Syafrudin bersikap seproporsional mungkin.  
Pengaruh yang besar dari rutinitas media di Riaumandiri.co yang menuntut 
agar para reporter atau pencari berita memberitakan sesuai dengan fakta membuat 
pemberitaan tentang Syafrudin di Riaumandiri.co juga harus sesuai fakta di 
lapangan. 
Selain faktor keprofesionalitasan seorang reporter dalam mancari dan 
mengolah berita, faktor kode etik juga mengikat seorang reporter, turut 
mempengaruhi cara kerja jurnalis Riaumandiri.co.  
Bendasarkan hasil temuan penelitian terhadap kasus Syafrudin, pengaruh 
faktor kode etik jurnalis sangat besar, terutama faktor keberimbangan atau cover 
both side. 
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Gambar 2 Tangkapan layar berita Rico Mardianto yang tetap 
menampilkan dari sisi tuntutan jaksa. Hal  yang menunjukkan 











2. Level Pengaruh Rutinitas Media Terhadap Pemberitaan Kasus 
Syafrudin di Riaumandiri.co 
Level selanjutnya yang mempengaruhi sebuah pemberitaan d media adalah 
rutinitas media. Rutinitas media merupakan kebiasaan sebuah media dalam 
pengemasan sebuah berita. Media rutin terbentuk oleh tiga unsur yang saling 




Dari hasil penelitian terhadap pengaruh rutinitas Riaumamandiri.co terhadap 
pemberitaan kasus Syafrudin, peneliti menemukan faktor yang paling berpengaruh 
adalah faktor pengolahan pemberitaan media. Faktor pengelolahan pemberitaan 
ini meniiliki pengaruh kuat karena menjadi pedoman yang mesti dipatuhi oleh 
seluruh pekerja yaitu reporter, penulis, dan para redaktur. 
Sebagai pekerja media di lapangan yang redaktur sebagai pemegang 
kebijakan di meja redaksi, reporter pun memiliki otoritas besar menentukan angle 
berita karena mengetahui konteks di lapangan. Sedangkan para redaktur hanya 
bekerja di meja redaksi.  
Dalam tugasnya di lapangan, reporter yang meliput kasus Syafrudin diberi 
mandat untuk mencari data yang sebenar-benarnya dan sesuai dengan kasus yang 
terjadi. Kebjakan pemberitaan Riaumandiri.co adalah mendapatkan berita yang 
sebenarnya dan berimbang.  Berimbang di sini menuurut Riaumandiri.co adalah 
tidak menyimpulkan sendiri apa yang terjadi, akan menunggu hingga pengadilan 
mengeluarkan keputusannya. 
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 Gambar 4 Tangkapan layar berita vonis 





Riaumandiri.co memberitakan sesuai dengan fakta yang terjadi adalah upaya 
membentuk kredibilitas media itu sendiri. Menurut Michael Schudson, fakta 
objektifitas pada sebuah media membantu sebuah media melegitimasi dirinya. Ini 
berkaitan dengan kredibilitas sebuah media yang membuat sebuah pemberitaan. 
Selain itu, sebagai media online atau daring yang bergerak cepat serta 
menjadikan kuantitas pembaca sebagai tujuan utama, faktor pembaca juga sama 
kuatnya dalam mempengaruhi pemberitaan. Namun, pengaruh yang dimaksud 
tidak dalam kualitas pemberitaan, melainkan daya followup yang terus 
ditingkatkan selama pembaca diperkirakan masih fokus pada suatu isu, terutama 
terkait kasus Syafrudin. 
Pemimpin Redaksi Riaumandiri.co, Nandra menceritakan bagaimana 
pembaca begitu antusias mengikuti kasus Syafrudin, mulai dari menunjukkan rasa 
haru hingga membandingkan penanganan pada kasus serupa oleh pemerintah 
ketika yang melakukanya adalah korporasi-korporasi besar. 
Namun, faktor terbesar yang memberi pengaruh terhadap pemberitaan 
Riaumandiri.co mengenai kasus Syafrudin lebih kepada faktor pengelolaan 
pemberitaan dibanding dengan faktor yang lainnya. Faktor ini mengikat karena 
membentuk kebiasaan pekerja dan meryupakan sebuah kebijakan media di 
Riaumamndiri,co untuk membuat sebuah pemberitaan. Faktor ini dijalankan oleh 







Gambar 5 Jumlah Pembaca Berita Syafrudin 
 
3. Level Pengaruh Organisasi Media Terhadap Pemberitaan Kasus 
Syafrudin di Riaumandiri.co 
Pengaruh ketiga pada sebuah pemberitaan di sebuah media adalah pengaruh 
organisasi media. Pada level pengaruh ini lebih menitikberatkan pada pengaruh 
secara struktural kepada sebuah pemberitaan yaitu pengaruh dan pemegang 
kebijakan di media atan pemilik media.  
Namun, dari hasil wawancara dengan Pemimpin Redaksi Riaumandiri.co, 
Nandra, menjelaskan bahwa owner dan petinggi perusahaan tidak pernah 
mengintervensi karya jurnalistik dari Riaumandiri.co selama tidak bersinggungan 
dengan pihak-pihak yang melakukan kerja sama atau sederhannya, memasang 
iklan.  
Terkait pemberitaan kasus Syafrudin, Riaumandiri.co tidak punya kolega 
bisnis yang bersinggungan langusng dengan kasus ini. Maka, bisa dipastikan tidak 
ada intervensi dari petinggi perusahaan. 
Riaumandiri.co berada di bawah bendera Haluan Media Group (HMG). 
Dalam HMG, ada budaya saling tukar berita, baik yang akan diunggah pada 
Haluanriau.co, Haluan.co, maupun dicetak di Harian Haluanriau. Nandra 
menyebut bahwa kebiasaan ini tidak dapat saling mempengaruhi dalam 
pembuatan berita. Sebab, selain antar sub-perusahaan memiliki managemen yang 






Pengaruh terhadap pemberitaan yang terjadi pada kasus Syfrudin di 
Riaumandiri.co lebih bersifat masukan dibandingkan sebuah intervensi. Masukan 
ini lebih berat pada posisi redaktur pelaksana. Hal ini dikarenakan posisi redaktur 
pelakasana  merniliki pengaruh yang besar karena bisa menugaskan reporter.  
 Kebijakan redaksi yang diambil Riaumandiri.co pada saat mengawal kasus 
Syafrudin adalah memposisikan diri di tengah, akan tetapi tetap meletakkan rasa 
simpati kepada Syafrudin yang diduga sebagai korban kesemena-menaan. 
4. Level Pengaruh Luar Organisasi Media Pada Pemberitaan Kasus 
Syafrudin di Riaumandiri.co 
Sebagai salah satu pengaruh dalam teori Hierarki Penganih, level pengaruh 
dari luar organisasi media turut memberikan pengaruh pada sebuah pemberitaan 
di media.Level pengaruh luar organisasi media berbicara tentang bagaimana 
pengaruh-pengaruh yang berasal dan luar organisasi media mempengaruhi konten 
sebuah media. Faktor-faktor seperti sumber Benita, pengiklan dan penonton, 
kontrol dari pemeritah, kelompok kepentingan, pangsa pasar dan teknologi.
95
 
Salah satu pengaruh pada sebuah konten pemberitaan media pada level 
pengaruh luar organisasi media adalah pengaruh dari kelompok kepentingan 
(interest group). Kelompok kepentingan sendiri adalah sekelompok individu yang 
ingin mengkomunikasikan sikap mereka dari beberapa isu terhadap publik.
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Kelompok kepentingan beupaya mempengaruhi apa yang dilakukan media 
dengan cara memembatasi isi atau pesan media kepada masayarakat. Kelompok 
penekan dapat berupa organisasi atan kelompok, baik formal maupun informal, 
dengan berbagai kepentingan dan latat belakang, seperti kelompok atau. 
organisasi agama profesi, politik, kelompok advokasi dan sebagainya. 
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Dalam konteks pemberitaan Syafrudin di Riaumandiri.co, Persatuan 
Wartawan Indonesia (PWI) turut memberikan pengaruh pada pemberitaan. Hal ini 
sebab PWI merupakan organisasi profesi yang menaungi sebagian besar wartawan 
di Riaumandiri.co.  
Dari hasil penelitian yang dilakukan dapat diketahui bahwa pengaruh oleh 
kelompok kepentingan seperti PWI terhadap pemberitaan Riaumandiri.co lebih 
bersifat tidak langsung, yaitu melalui individu wartawan Riaumandiri.co yang 
menjadi anggota PWI. 
Pengaruh PWI yang bersifat tidak langsung yaitu melalui pandangan yang 
berpengaruh terhadap wartawan Riaumandiri.co yang menjadi anggota PWI. PWI 
memiliki pandangan dan sikap yang memihak terhadap Syarfudin. Menurut Wakil 
Ketua PWI Bidang Pendidikan, Hary B Khori‟un memandang perlu adanya 
perbedaan sikap pemerintah dalam menyelesaikan kasus pembakara lahan yang 
dilakukan perorangan dengan kasus yang dilakukan perusahaan dengan intensitas, 
cakupan, dan imbas yang jauh lebih besar. 
Namun, meski begitu, PWI tidak bisa melakukan intervensi apapun terhadap 
media-media yang wartawannya di bawah naungan mereka. Sebab, seperti yang 
telah dijelaskan Hary, bahwa PWI merupakan organisasi profesi, bukan organisasi 
perusahaan. 
Intervensi tidak langsung PWI terhadap media hanya bisa dilakukan melalui 
wartawan, yakni dengan malaksanakan pelatihan-pelatihan dan diskusi.  
5. Level Pengaruh Ideologi Terhadap Pemberitaan Kasus Syafrudin di 
Riaumandiri.co 
Pengaruh yang terakhir pada sebuah pemberitaan di media adalah level 
ideologi. Pembahasan pada level ini adalah mempelajari hubungan antara 
pembentukan sebuah konten media, nilai-nilai, kepentingan dan relasi kuasa 





mengenai peran media sebagai alat pengartikulasian ideologi kelompok tertentu 
yang berada di balik media. 
Ideologi menurut pandangan teori kritis adalah sekumpulan ide-ide yang 
menyusun sebuah kelompok nyata, sebuali representasi dan sistem atau sebuah 
makna dari kode yang memenintah bagainiana individu dan kelompok melihat 
dunia. Dalam Marxisme klasik, sebuah ideologi adalah sekumpulan ide-ide keliru 
yang diabadikan oleh ide yang dominan. Dalam pandangan Marxis kiasik, 
ideologi hanyalah ide-ide atan pemahaman yang digunakan oleh kelas yang 




Pada level ideologi ini kita melihat lebih dekat pada kekuatan di masyarakat 
dan mempelajari bagairnana kekuatan yang bermain di luar media. Kita berasumsi 
bahwa ide memiliki hubungan dengan kepentingan dan kekuasaan, dan kekuasaan 
yang menciptakan simbol adalah kekuasaan yang tidak netral. Tidak hanya berita 
tentang kelas yang berkuasa tetapi struktur berita agar kejadian-kejadian 
diinterpretasi dari perspektif kepentingan yang berkuasa. 
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Dalam konteks penyusunan pemberitaan di sebuah media pengaruh dari 
sebuah ideologi terhadap sebuah pemberitaan di media adalah secara tidak 
langsung dan menyerap pada rutinitas yang terjadi pada sebuah media. Pengaruh 
yang terjadi adlah secara tidak langsung. 
Semenjak berdirinya Riaumandiri.co, media daring ini selalu menjunjung 
tinggi nilai-nilai Pancasila. Hal itu dijawantahkan melalui proses-proses bermedia 
yang dilaksanakan seadil mungkin, berpaku pada kemaslahatan umum, dan 
menjadikan masyrakat kecil sebagai prioritas utama.  
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Akan tetapi, meski demikian, dari pengamatan penulis, Riaumandiri.co tetap 
menjungjung tinggi proses verifikasi dan keberimbangan. Seperti pada kasus 
Syafrudin, simpati semua awak Riaumandiri.co memang tertuju ke Syafrudin, 
namun proses reportase dengan mencari keterangan dari berbagai pihak tetap 
dilakukan. Misalnya melaporkan pandangan jaksa, pandangan lembaga hukum, 









Gambar 6 Tangkapan layar berita 
pandangan anggota dewan yang menaungi 













Selain itu, hal ini juga disebabkan oleh penekanan kebijakan dari 
Riaumandiri.co bahwa dalam melakukan peliputan dan penulisan berita, wartawan 
serta para pekerja Riaumandiri.co lainnya tetap harus berimbang mesti menjaga 
independensinya. 
Maka, atas uraian di atas dapat diketahui bahwa dalam pemberitaan kasus 
Syafrudin, pengaruh ideologi tidak lebih besar pengaruhnya daripada pengaruuh 
organisasi media. 
  
